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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Wonosobo, masalah yang terjadi yaitu untuk
mengetahui pengaruh dari distribusi terhadap harga di tingkat akhir. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pola distribusi kentang dan tingkat efisiensi pola distribusi kentang.
Metode dasar yang digunakan deskriptif kuantitatif. Metode dalam penentuan lokasi
dilakukan secara sengaja (purposive sampling). Penelitian ini dilaksanakan pada 24
Februari — 6 Maret 2023. Metode penentuan sampel menggunakan Snowball sampling.
Dalam penentuan sampel ada 40 sampel dengan produsen 36 orang dan 4 orang pengepul
desa. Analisis data yang digunakan margin pemasaran, farmer Share dan efisiensi
pemasaran. Hasil penelitian ini menunjukan ada 4 pola distribusi. Pola satu dari produsen,
pengepul desa, pedagang besar, pedagang ecer dan konsumen akhir. Pola kedua dari
produsen, pengepul desa, pedagang ecer dan konsumen akhir. Pola ketiga dari produsen,
pengepul desa dan konsumen akhir. Pola ke empat dari produsen ke konsumen akhir.
Tingkat efisiensi pola distribusi berdasarkan pola I, Il, lll dan IV, menunjukan hasil efisiensi
yang signifikan. Hal ini dilihat berrdasarkan persentase dari ke 4 pola di bawah 50%. Akan
tetapi yang dianggap paling efisien yaitu pola Ill dengan nilai persentase sebesar 12,8%.

Kata kunci: Distribusi, Efisiensi, Kentang, Pemasaran

PENDAHULUAN

Kentang merupakan hasil pertanian terpenting di Kabupaten Wonosobo. Mereka
memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan masih dikembangkan. Kentang segar petani dapat
disimpan dalam waktu lama. Namun ketahanan kentang juga bergantung pada cara
penyimpanan. Bila penyimpanan kentang tidak tepat kemungkinan kentang menjadi busuk
lebih cepat . Terdapat tiga great kentang di Kabupaten Wonosobo. Grade pertama tipe A,
kedua tipe B dan ketiga tipe C.

Saluran distribusi pemasaran pertanian merupakan kegiatan dari produsen hingga ke
konsumen. Perkembangan barang-barang pedesaan dari produsen ke konsumen dikenal
sebagai saluran pemasaran (Kai et al., 2016). Saluran pemasaran yang panjang akan
mempengaruhi harga di tingkat konsumen, tetapi produk yang di distribusikan tersebar secara
luas. Sebaliknya saluran pemasaran yang pendek dapat menekan harga di tingkat konsumen,
namun penyebaran produk tidak luas. Sistem pemasaran yang efisien berarti mempu
mengalirkan produk denga biaya seminimal mungkin, tingkat harga dan keuntungan yang
wajar dan adil serta penjualannya dapat dilakukan dengan tepat.

Produsen adalah pihak yang melakukan pembuatan produk yang bertujuan
menghasilkan nilai jual dan fungsi dari suatu barang dan jasa dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat. Produsen tidak akan mendapatkan barang atau velue bila produk tidak
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terdistribusikan. Dalam hal ini distribusi adalah hal yang sangat penting untuk produk sampai
ke konsumen.

Wonosobo merupakan salah satu daerah penghasil produksi kentang di Jawa Tengah.
Sentra produksi kentang berada di kawasan dataran tinggi dieng. Kondisi dataran tinggi Dieng
termasuk syarat dalam pertumbuhan kentang menyebabkan masyarakat setempat
membudidayakan kentang. Kentang dapat tumbuh subur di dataran tinggi, seperti
pegunungan dengan ketingian 500-3000 Mdpl. Daerah yang lebih ideal pada ketinggian
kisaran 1000-1300 Mdpl. Suhu yang ideal pada malam hari 15-18 derajat sedangkat siang
hari 24-30 derajat (Nugraheni, 2020). Perbedaan lokasi tanam komoditas kentang
menyebabkan waktu pertumbuhan kentang berbeda, Sehingga ada berbedaan hasil produksi
antara daerah satu dengan yang lain. Hal itu, dapat mempengaruhi pola distribusi yang ada
di Kabupaten Wonosobo.

Berdasarkan latar belakang perumusan masalah diantaranya bagaimana pola distribusi
kentang dan tingkat efisiensi pola distribusi terhadap usaha tani kentang. Tujuan penelitian
ini sesuai dengan rumusan masalah yakni untuk mengetahui pola distribusi dan tingkat
efisiensi pola distribusi terhaddap usaha tani kentang.

METODE PENELITIAN

Metode dasar penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif.
Metode yang digunakan untuk menentukan lokasi pada penelitian ini dilakukan secara
sengaja (Pruposive Sampling). Metode pengambilan sample menggunakan metode snowball
sampling. Jumlah sampel sebanyak 40 respoden dengan 36 orang petani dan 4 orang
pengepul desa. Analisis data yang digunakan yaitu margin pemasaran, farmer share dan
efisiensi pemasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Distribusi Kentang

Penelitian dilapangan menunjukan pola distribusi kentang pada Kabupaten Wonosobo
terdiri dari 3 pola distribusi yaitu : Produsen (petani kentang), Pengepul Desa, Pedagang Ecer,
Konsumen Akhir. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka pola distribusi yang terjadi
dilapangan sebagai berikut :

Pola |
. Ped Pedagang _
Petani  |—»| Pengepul | ,| Pedagang | Ecer » Konsumen
Desa Besar
Pola Il
Produsen »| Pengepul | | Pedagang | | Kongumen
Desa Ecer
Pola lll
Produsen |[—% Pegegsap”' —»  Konsumen
Pola IV
Produsen —-I Konsumen

Gambar 1. Pola Distribusi Kentang
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Pada pola | dimana produsen menjual hasil panen tersebut kepada pengepul desa lalu
ke pedagang besar selanjutnya ke pedagang ecer dan berakhir di konsumen. Pada pola Il
terdapat produsen yang menjual hasil panen kepada pengepul desa lalu ke pedagang ecer
dan menjual langsung ke konsumen. Pada pola Il dimana Produsen menjual hasil ke
pengepul desa dan berakhir di konsumen. Pada pola IV dimana produsen menjual hasil panen
langsunng ke konsumen. Pada pola | sampai IV merupakan saluran pemasaran kentang yang
terdapat pada Kabupaten Wonosobo. Pola ini ikut aktif dalam mendistribusikan hasil produksi
hingga ke konsumen. Adapun, Produsen yang langsung menjual hasil panen ke konsumen
namun, hal itu kurang efektif karena tidak setiap saat ada konsumen yang membeli kentang.

Perhitungan Margin Pemasaran, Farmer Share, Efisiensi Pemasaran
Tabel 1. Margin Pemasaran Komoditas Kentang Di Kabupaten Wonosobo

Analisis Margin  Pola | (Harga Polall (Harga  Pola lll (Harga Pola IV (Harga

Pemasaran Rp/KQg) Rp/KQg) Rp/Kg) Rp/Kg)
Produsen 12.000 12.000 12.000 12.000
Pengepul Desa 12.000 12.000 12.000
Pedagang Besar 13.000
Pedagang Ecer 14.000 13.000
Konsumen akhir 15.000 15.000 14.000 12.000
Margin
Pemasaran 3.000 3.000 2.000 0

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 1. menujukan bahwa margin tertinggi terdapat pada pola | dan Il. Pola | dan Il
lebih panjang saluran pemasaran dan lebih banyak mengambil keuntungan. Sedangkan,
margin terendah terdapat pada pola IV dikarenakan saluran pemasaran yang pendek
sehingga keuntungan yang diperoleh tidak ada. Dalam proses pemasaran tentunya ada
keuntungan yang harus dicapai berikut, tabel perhitungan analisis keuntungan.

Tabel 2. Analisis Keuntungan Pemasaran Kentang Di Kabupaten Wonosobo

Analisis Pendapatan Total Biaya
Keuntungan (Rp/UT) (Rp/UT) Total Nilai Keuntungan (Rp/UT)
Pola | 4.000.000 3.140.000 860.000
Pola ll 4.000.000 2.570.000 1.430.000
Pola Ill 4.000.000 2.210.000 1.790.000
Pola IV 4.000.000 1.710.000 2.290.000

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 2. menunjukan bahwa total keuntungan pada pola | sebesar Rp.860.000,- , pola
Il sebesar Rp.1.430.000,- , pola Il sebesar Rp.1.790.000,- dan pola IV sebesar
Rp.2.290.000,-. Total nilai keuntungan di dapat dengan cara nilai keuntungan di kurang
dengan total biaya.
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Tabel 3. Farmer Share Pemasaran Di Kabupaten Wonosobo

Analisis

Farmer Harga Ditingkat Harga ditingkat

Share Petani (Rp/Kg) Konsumen Persentase (%)
Pola | 12.000 15.000 8

Pola Il 12.000 15.000 8

Pola lll 12.000 14.000 9

Pola IV 12.000 12.000 1

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 3 menunjukan bahwa farmer share pada pola | sebesar 8 %, pola Il sebesar 8 %,
pola Il sebesar 9% dan pola IV sebesar 1 %. Perhitungan yang digunakan yaitu harga
ditingkat petani di bagi harga di tingkat konsumen dikali 100% (harga ditingkat petani/harga
ditingkat konsumen x 100%)

Tabel 4. Distribusi Margin Pemasaran Di Kabupaten Wonosobo

Analisis Distribusi Total Biaya Nilai Keuntungan
Margin Pemasaran (Rp/UT) Persentase (%)
Pola | 450.000 860.000 1,91
Pola Il 200.000 1.430.000 4,76
Pola 11 180.000 1.790.000 5,96
Pola IV 242.000 2.290.000 9,46

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 4. menunjukan bahwa distribusi margin pemasaran pada pola | sebesar 1,91%,
pola Il sebesar 4,76%, pola Ill sebesar 5,96% dan pada pola IV sebesar 9,46%. Perhitungan
yang digunakan yaitu total biaya pemasaran di bagi nilai keuntungan dikali 100% (total biaya
pemasaran/nilai keuntungan x 100%)

Tabel 5. Analisis Efisiensi Pemasaran Kentang Di Kabupaten Wonosobo

Analisis Efisiensi  Total Biaya Pemasaran Total Nilai Produk Persentase (%)
Pola | 450.000 15.000 30
Pola Il 200.000 15.000 13,3
Pola I 180.000 14.000 12,8
Pola IV 242.000 12.000 20,1

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 5. hasil analisis efisiensi pemasaran kentang berdasarkan pola |, Il, 1l dan IV,
menunjukan hasil efisiensi yang signifikan. Hal ini dilihat berrdasarkan persentase dari ke 4
pola di bawah 50%. Akan tetapi yang dianggap paling efisien yaitu pola Ill dengan nilai
persentase sebesar 12,8%. Hal ini terjadi karena disetiap rantai pemasaran mengambil
sedikit keuntungan dan rantai pemasaran yang pendek.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan di peroleh Distribusi Kentang Di
Kabuoaten Wonosobo. Maka dapat disimpulkan bahwa : Dalam proses distribusi kentang
yang terdapat di Kabupaten Wonosobo terdapat 4 pola distribusi, Pada pola | terdapat atas
produsen, pengepul desa, pedagang besar, pedagang ecer, konsumen. Pola Il terdapat atas
produsen, pengepul desa, pedagang ecer, konsumen. Pola Ill terdapat atas produsen,
pengepul desa, konsumen. Pola IV terdapat atas produsen dan konsumen, Pola Ill dianggap
pola paling efisien dengan persentase sebesar 12,8%. Hal ini terjadi dikarenakan disetiap
rantai pemasaran mengambil sedikit keuntungan dan rantai pemasaran yang pendek.
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